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ABSTRAK 

Kondisi Suriah yang tidak stabil dan sedang dilanda konflik membuat rakyat megalami 

persekusi akibat aksi pemerintah Suriah yang menggunakan pasukan militer untuk 

meredam perlawanan rakyat, sehingga rakyat mencari perlindungan ke Lebanon. 

Lebanon bukan merupakan anggota Konvensi tentang Pengungsi, namun tetap harus 

menerima pengungsi yang datang ke negaranya sebagai bentuk penghormatan terhadap 

asas non-refoulement. Penelitian ini kemudian menulis mengenai Penerapan Asas non-

refoulement oleh Lebanon Dalam Menangani Pengungsi Suriah Berdasarkan Konvensi 

Jenewa 1951 dan Protokol New York 1967. Penelitian ini menggunakan metode 

normatif yang mengacu pada studi Pustaka, serta berfokus pada hukum positif, 

terkhusus pada instrument hukum internasional dan tambahan literatur yang berkaitan 

dengan penelitian ini, serta hasil wawancara dari orang-orang terkait. Metode analisis 

deduktif yang dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa asas non-refoulement 

terhadap pengungsi Suriah, dan pemenuhan hak-hak terhadap pengungsi Suriah 

diupayakan oleh Lebanon. Akan tetapi karena keterbatasan Lebanon sebagai negara 

yang sedang kondisi perekonomiannya tidak stabil, diperburuk dengan adanya 

pandemi Covid-19, dan peristiwa ledakan Beirut, serta kepadatan penduduk, penerapan 

asas non-refoulement oleh Lebanon tidak berjalan dengan baik dan pemenuhan hak-

hak pengungsi tidak berjalan dengan maksimal.  

 

Kata Kunci: Konflik, pengungsi, non-refoulement, Lebanon, Suriah 
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ABSTRACT 

The unstable and conflict-ridden condition of Syria has caused the people to suffer 

persecution due to the actions of the Syrian government, which used military forces to 

suppress the people's resistance, so the people sought refuge in Lebanon. Lebanon is 

not a member of the Refugee Convention, but it still has to accept refugees who come 

to its country with respect for the principle of non-refoulement. This research then 

writes about the application of the principle of non-refoulement by Lebanon in 

handling Syrian refugees based on the 1951 Geneva Convention and the 1967 New 

York Protocol. This research uses a normative method that refers to literature studies 

and focuses on positive law, specifically international legal instruments and additional 

literature related to this research, as well as interviews with relevant people. The 

deductive method of analysis resulted in the conclusion that the principle of non-

refoulment of Syrian refugees and fulfillment of the rights of Syrian refugees were 

pursued by Lebanon. However, because of Lebanon's limitations as a country with an 

unstable economy, exacerbated by the COVID-19 pandemic, the Beirut explosion, and 

population density, the application of the principle of non-refoulement in Lebanon is 

not going well, and fulfillment of refugee rights is not running optimally. 

Keywords: refugees, Conflict, non-refoulment, Lebanon, Syrian 
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